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1. LATAR BELAKANG
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1. LATAR BELAKANG
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1. LATAR BELAKANG

_— e e e e e = e — - -
SVASTALN B cZAnN EvAcAanN ErAALN VAt aL N Eralsl \.W?’KWI l_Wf\Wl l-W/\WI l- 7NV ) l- TNV P W iy

P e R S WV‘J

e

AT ) Inpres No 6 Tahun 2009]
Industri - 5 Pl

Graduate Studies (&



1. LATAR BELAKANG
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§ SEJARAH BATIK LAWEYAN industri batik Laweyan

- v bangkit kembali dan pada
tahun 2004, diresmikan
menjadi sebuah klaster

Tr— -

——

Awal kemu.nculan batik

Laweyan °,

Puncak kejh\./aan batik di
Kampoeng Batjk Laweyan

Popularitas batik Laweyan
menurun karena munculnya
Kerajaan Solo

Kondisi industri batik Laweyan kian
memprihatinkan, banyak
pengusaha bangkrut
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KLASTER BATIK LAWEYAN

Klaster industri
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- _kumpulan dari elemen-elemen yang

~ saling terhubung dan berdekatan secara

- geografis dan terkait dalam suatu bidang l
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KLASTER BATIK LAWEYAN
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PENELITIAN TERDAHULU

No Peneliti

Judul

Metode

1 |Morosini (2004)

Industrial Clusters, Knowledge Integration,
And Performance

Kualitatif

2 |Liao (2010)

Cluster And Performance In Foreign Firms:
The Role Of Resources, Knowledge, And Trust

Analisis faktor, analisis
regresi, analisis korelasi

Soekesi & Bekti

Model Supply Chain Produk Usaha Kecil

3 (Studi Kasus pada Kampoeng Batik Laweyan Analisis deskriptif
(2010)
Surakarta)
. Study On Construction Of Knowledge
Chen dan X h ¥ 7 B
4 5 Ak’ S Management System Based on Industry Analisis deskriptif

(2010)

Cluster

5 [Sugiarto et al (2011)

Pemilihan Strategi Pengembangan Klaster
Industri Dan Strategi Manajemen
Pengetahuan Pada Klaster Industri Barang
Celup Lateks

Fuzzy AHP

6 [Widodo (2011)

Identifikasi Bentuk Penerapan Eko-Efisiensi
Pada Klaster Batik Laweyan Kota Surakarta

Studi Literatg%




PENELITIAN TERDAHULU

No Peneliti Judul Metode
Analisis Rantai Nilai Untuk Memberikan
7 |Permatasari (2011) |Strategi Pada Produk Batik Painting (Studi| Rantai Nilai, SWOT, CSF

Kasus Di Ukm Batik Laweyan Surakarta)

Dhewanto et al

Moderating Effect Of Cluster On Firm s

8 Innovation Capability And Business Kualitatif
(2012)
Performance : A Conceptual Framework
Widyani Strategi P K Batik s s
9 idyaningrum rategi Pemasaran Kampung Bati Analisis deskriptif
(2012) Laweyan, Solo
. The Effects Of Industri Cluster Knowledge Analisis faktor, analisis
10 [Lai etal. (2013) . d - . :
Management On Innovation Performance regresi, analisis korelasi
Knowledge Sharing Process, Innovation )
. s . Kuesioner, Smart PLS 2.0
11 |Yesil et al (2013) Capability And Innovation Performance: An
9" program
Empirical Study
: ) Proses Inovasi Pada Klaster Kampoeng Batik L7,
12 [Maruli & Ali (2013) FOGEY Studi Literatur

Laweyan Kota Surakarta

ALY




2. RUMUSAN MASALAH

“Bagaimana model pemilihan strategi
yvang tepat untuk meningkatan
kinerja inovasi pada klaster industri

kreatif Kampoeng Batik Laweyan?”




3a. TUJUAN PENELITIAN

Membuat model pemilihan strategi untuk
meningkatkan kinerja inovasi klaster industri
kreatif Kampoeng Batik Laweyan dengan
mempertimbangkan analisis proses bisnis dan
peran stakeholder




3b. KONTRIBUSI PENELITIAN
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4, RUANG LINGKUP PENELITIAN
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5. METODOLOGI

Jurnal, skripsi, i I
/ AR, R Studi Liceratur I-—7/ Gap Penelitian /

-I Observasi Objek Penelitian I

'

I Penetapan rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian I

:

Analisis Rantai Nilai, Analisi Canvas, Anlisis PESTEL, Diamond Porter |<

!

I Identifikasi strength, weakness, opportunity, threat I

Data
Batik
Laweyan
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5. METODOLOGI

Q

I Diskusi dengan pakar I

G

I Pembobotan masing-masing S-W-O-T dengan metode AHP I

'

I Identifikasi posisi kuadran dengan kuadran SWOT I

}

I Pemilihan alternatif strategi dengan metode ANP I

O




5. METODOLOGI

@

I Pene"’cz:pan strategf te»rioi‘lih I
l » \ w I u‘ /
I Analisis hasTl

I Penarikan kesimpulan dan saran Ii




6. STUDI KASUS




6. STUDI KASUS

KEY PARTNERS

e Pemerintah Tingkat Kota
- Dinas Perindustrian
dan Perdagangan
- Dinas Pariwisata
- Dinas Koperasi
- Dinas PU

KEY ACYIVITIES

Promosi

Riset

Memfasilitasi pelatihan
Pembinaan dan
pendampingan kepada
UMKM

VALUE PROPOSITIONS

Wisata sejarah

Wisata arsitektur
Wisata edukatif
Showroom batik Dan
workshop yang terpadu

CUSTOMER RELATIONSHIPS| CUSTOMER SEGMENT

Berdasarkan pekerjaan

e Pelajar dan mahasiswa

e Wisatawan selain
pelajar dan mahasiswa

e Konsumen dapat
melakukan pemesanan
produk sesuai

permintaan Berdasarkan pendapatan

- Dinas Tata Kota " e Ciri khas motif e After Sale Service pengunjung
- Dinas Lingkungan ¢ Melal:uklftm perbaikan e Variasi produk e <Rp2juta
Hidup Iy At e Lahan parkir e Rp2juta->5juta
- Bapeda e Merintis pengadaan « >Rp5juta

e Pemerintah Tingkat bahan baku

Provinsi Berdasarkan asal daerah

e Pemerintah Pusat KEY RESOURCES CHANNELS e Jakarta
- Kementrian e Yogyakarta
Pariwisata dan e Bangunan dan U SIorPaR NS e Bandung
Ekonomi Kreatif lingkungannya baik online maupun « Semarang
- Ke:*mentri_an e History offhng e Surabaya
Perindustrian dan e Industri Batik > WEDSFte ' e LuarJawa (Medan, Bali
Perdagangan o Brand Kampoeng Batik e Mengikuti pameran , : '
- Kementrian Koperasi Laweyan o FPKBL sebagai Tour Kalimantan)

Instansi Pendidikan . . /
: Lembaga Media . :_f?StE'ar?' Pengolahan Air goent Berdasarkan transaksi
e Koperasi bahan baku Igoa perdagangan
e B2B
e B2C
COST STRUCTURE REVENUE STREAM
. ; e luran pengurus FPKBL yang bersifat insidental
e Biaya promosi . : v n
« Biaya kegiatan insidental FPKBL e Penggunaan jasa wisata yang difasilitasi FPKBL
e SBidvh B AtSH AL e Pemesanan produk batik melalui FPKBL
. B'aya n A ! erin S e Dana bantuan pemerintah
iaya pe ing i )
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6. STUDI KASUS
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6. STUDI KASUS




6. STUDI KASUS
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Opportunities

Threats

Weaknesses Strengths
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6. STUDI KASUS

" , J
Alternatif Strategi: Agresif dan Ekspans
Notasi Strategi
SO-1 Pemetaan wilayah pemasaran
SO-2 Pembangunan roadmap implementasi model
SO-3 Pengembangan kampung wisata edukasi
SO-4 Penguatan brand Kampoeng Batik Laweyan
SO-5 Penelitian dan pengembangan produk klaster




6. STUDI KASUS

Kriteria dan Subkriteria

Faktor Kriteria Notasi Sub Kriteria
P1 Quality
Product _
P2 Price
Performance
P3 Production Time
Kinerja Inovasi M1 Demand
Market M2 Customer Satisfaction
Performance M3 Market Share
M4 Profit Rate




6. STUDI KASUS
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$01. Pemetaan wilayah

=

803, Pengembangan kampung wisata edukasi l

504, Penguatn brand Kampoeng Batik Laveyan |

Graduate Studies




6. STUDI KASUS

J
Nilai Prioritas Subkriteria
Kriteria Subkriteria rniee By Limiting

Cluster

P3. Production Time 0.16905| 0.05665

M1. Demand 0.29843| 0.11118

Market M2. Customer Satisfaction 0.14085| 0.05247
Performance | M3. Market Share 0.2094| 0.07801

M4. Profit Rate

0.35132

0.13088




| 6. STUDI KASUS

J
Nilai Prioritas Strategi
) . N lized B & W
Alternatif Strategi ONGIZRGEBY Limiting
Cluster
SO1. Pemetaan wilayah pemasaran 0.17316 0.05063
SO2. Pembangunan roadmap implementasi model 0.13275 0.03881

SQO3. Pengembangan kampung wisata edukasi 0.23414 0.06845




7a. KESIMPULAN

Klaster industri kreatif Kampoeng Batik Laweyan berada
pada kuadran |, yaitu posisi agresif dan ekspansi sehingga
strategi yang digunakan adalah memanfaatkan kekuatan
untuk mengoptimalkan peluang.

Subkriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan
strategi adalah biaya produksi hemat (P2) dan peningkatan
permintaan (P1).

EDua strategi yang menjadi prioritas yaitu penguatan brand
Kampoeng Batik Laweyan dan pemetaan wilayah
~pemasaran

v0ids CV ) e NI il W WL S S W S Y
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7b. SARAN
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